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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1   Latar Belakang 

Perkembangan infrastruktur modern saat ini menempatkan beton sebagai material 

konstruksi yang paling dominan di dunia karena kemudahan pengerjaannya, ketahanan 

cuaca yang baik, serta kekuatan tekan yang sangat tinggi. Namun beton memiliki 

kelemahan struktural yang sangat krusial, yaitu bersifat getas dan memiliki kuat tarik yang 

sangat rendah. Keterbatasan fisik ini menyebabkan struktur beton sangat rentan 

mengalami retak mikro akibat beban tarik maupun penyusutan suhu, yang apabila 

dibiarkan tanpa perkuatan dapat menjalar dengan cepat dan memicu kegagalan struktur 

secara mendadak. 

Sebagai solusi untuk mengatasi kelemahan tersebut, teknologi bahan bangunan 

mengembangkan konsep beton serat, yaitu metode penyebaran serat pendek secara acak 

ke dalam campuran beton. Kehadiran serat ini berfungsi menahan perambatan retak, 

meningkatkan daktilitas, serta mendongkrak kapasitas kuat tarik beton secara signifikan. 

Industri konstruksi saat ini masih sangat bergantung pada serat sintetis seperti baja, 

polipropilen, nilon, dan kaca. Meskipun efektif secara mekanis, proses produksi serat 

sintetis ini membutuhkan konsumsi energi yang sangat tinggi,berbiaya mahal, 

menghasilkan emisi karbon yang besar, serta eksploitasi sumber daya alam sehingga 

dinilai kurang sejalan dengan prinsip pembangunan berkelanjutan. 

Permasalahan lingkungan tersebut mendorong para peneliti untuk beralih 

mengembangkan beton dengan perkuatan serat alam yang bersifat terbarukan, murah, dan 

ramah lingkungan. Beberapa penelitian terdahulu telah membuktikan keberhasilan 

penggunaan serat alam lain seperti kelapa, bambu, dan ijuk dalam meningkatkan daktilitas 

beton, studi yang secara spesifik mengkaji pemanfaatan serat eceng gondok untuk beton 

struktural masih sangat terbatas. Tujuannya untuk menghasilakan beton yang tetap ramah 

lingkungan dan memiliki kekuatan mekanis yang baik. Affandy dan Lubis (2018) meneliti 

pengaruh penambahan serat eceng gondok terhadap kuat tekan beton mutu rendah. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi kadar serat yang digunakan, kuat tekan 

beton cenderung menurun. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan penelitian dengan 
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kadar serat yang lebih optimal dan penambahan superplasticizer untuk meningkatkan 

kinerja beton. Salah satu material alam lain yang memiliki potensi potensi mekanis serupa 

namun belum termanfaatkan secara optimal adalah tanaman eceng gondok. Di berbagai 

wilayah perairan Indonesia, eceng gondok tumbuh secara masif sebagai gulma yang 

merusak ekosistem air, di mana upaya pembersihannya selama ini hanya berakhir menjadi 

tumpukan limbah organik tak bernilai. Batang eceng gondok memiliki kandungan 

selulosa yang cukup tinggi yang memiliki karakteristik mekanis serat yang kuat, ringan, 

dan fleksibel, sehingga sangat potensial sebagai pengikat partikel dalam bahan campuran 

beton. 

Research gap, Dari penelitian terdahulu bahwa menunjukkan bahwa serat eceng 

gondok telah banyak dimanfaatkan sebagai bahan tambah pada beton karena memiliki 

potensi sebagai serat alami yang ramah lingkungan serta mampu menghambat perambatan 

retak dan meningkatkan sifat tarik beton. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh variasi persentase serat eceng gondok terhadap kuat tarik belah 

dan kuat tekan beton. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat di ambil rumusan masalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana  nilai slump beton dengan penambahan serat eceng gondok ? 

2. Bagaimana kuat tekan yang di hasilkan beton dengan penambahan serat eceng 

gondok? 

3. Bagaimana kuat Tarik belah yang di hasilkan beton dengan penambahan serat 

eceng gondok? 

4. Bagaimana perbandingan kuat tekan dan kuat Tarik belah beton dengan 

tambahan serat eceng gondok dengan beton normal? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 
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1. Menganalisis nilai slump dan bobot isi beton dengan bahan tambah serat 

eceng gondok 

2. Mengetahui kemampuan  beton dengan bahan tambah serat eceng gondok 

menahan kuat tekan 

3. Mengetahui kemampuan  beton dengan bahan tambah serat eceng gondok 

menahan kuat Tarik belah  

4. Menganalisis perbandingan kuat tekan dan kuat tarik belah beton normal 

tanpa serat dan dengan penambahan serat eceng gondok? 

1.4  Batasan Masalah 

1. Pengujian ini dilakukan di Laboratorium Uji Bahan Teknik Sipil Politeknik 

Negeri Jakarta  

2. Penelitian ini menggunakan campuran serat eceng gondok sebesar 

(0%,1,75%,2,75%,3,75%) 

3. Pada beton segar diuji dengan melakukan Slump Test 

4. Benda uji dari penelitian ini merupakan beton silinder berdiameter 15 cm dan 

tinggi silinder 30 cm. 

5. Sifat Mekanis beton yang di uji adalah Kuat Tekan,kuat tarik belah  

6. Pengujian kuat tekan dilakukan pada umur 7,14 dan 28 dan kuat tarik belah 

hanya di umur 28 hari 

7. Tidak Dilakukan pengujian untuk material semen karena menggunakan semen 

yang sesuai dengan standar SNI 

8. Tidak dilakukan pengujian serat eceng gondok 

 

1.5  Sistematika Penulisan 

Untuk menghasilkan penelitian yang terstruktur, maka sistematika penulisan ini di 

susun sebagai berikut:   

BAB I PENDAHULUAN  

Berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  
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Bab ini akan menjelaskan studi pustaka dari penelitian terdahulu, landasan teori  

untuk membahas teori yang berkaitan dengan pengujian di laboratorium dan 

menyelesaikan masalah yang ada.  

BAB III METODE PENELITIAN  

Bab ini akan berisi bagaimana langkah langkah penelitian yang dilakukan penulis dalam 

pembuatan laporan tugas akhir yang meliputi kerangka penelitian, objek penelitian, 

metode penelitian, data yang digunakan, teknik pengolahan data, teknik pengumpulana, 

teknik analisa data dan langkah langkah pekerjaan yang dilakukan.  

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisi tentang hasil analisa data dan pengujian di laboratorium yang dilakukan 

sesuai dengan teori, dan menganalisis perhitungan yang didapat hasil uji laboratorium 

sehingga dapat menghasilkan kesimpulan dan saran.  

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  

Berisi tentang kesimpulan dan saran terhadap analisis pengujian dan perhitungan hasil 

uji laboratorium selama penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1   Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh penambahan variasi serat eceng 

gondok terhadap sifat mekanis beton di Laboratorium Uji Bahan Teknik Sipil Politeknik 

Negeri Jakarta, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut; 

1. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai slump beton normal tanpa serat 

sebesar 13 cm, sedangkan pada variasi serat eceng gondok 0,5% sebesar 16,5 

cm, 1,5% sebesar 16 cm, dan 3% sebesar 15 cm. Nilai slump mengalami 

peningkatan dibandingkan beton normal karena penggunaan superplasticizer 

yang mampu meningkatkan workability serta serat eceng gondok yang 

digunakan dalam kondisi Saturated Surface Dry (SSD) sehingga tidak banyak 

menyerap air pencampur. Beton dengan tambah serat eceng gondok bobot nya 

menjadi lebih ringan di karenakan serat eceng gondok yang memiliki rongga 

membuat berat isinya lebih ringan. 

2. Kuat Tekan Beton 

Kuat tekan beton dengan penambahan serat eceng gondok pada umur 28 hari 

mengalami penurunan dibandingkan beton normal tanpa serat. Beton normal 

memiliki kuat tekan sebesar 27,01 MPa, sedangkan pada variasi serat 0,5%, 

1,5%, dan 3% berturut-turut sebesar 17,36 MPa, 15,63 MPa, dan 11,30 MPa. 

Penurunan kuat tekan terbesar terjadi pada variasi 3%, yaitu sebesar 58,16% 

dibandingkan beton normal. 

3. Kuat Tarik Belah Beton 

Kuat tarik belah beton dengan campuran serat eceng gondok mengalami 

kenaikan dibandingkan beton normal. Kenaikan kuat tarik belah tertinggi 

sebesar 10,40% terjadi pada variasi 1,5%. Beton dengan campuran serat eceng 

gondok mengalami penurunan kuat tekan, namun kuat tarik belahnya 

mengalami peningkatan hingga variasi 1,5%, sedangkan pada variasi 3% kuat 

tarik belah kembali mengalami penurunan.  

4. Perbandingan kuat tekan dan kuat tarik belah beton dengan tambahan serat dab 

beton normal. 
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Perbandingan kuat tekan dan kuat tarik belah beton dengan penambahan serat dan 

beton normal beton dengan penambahan serat eceng gondok mengalami penurunan 

kuat tekan dibandingkan beton normal. Penurunan kuat tekan tertinggi terjadi pada 

variasi serat 3%, yaitu sebesar 58,16%. Namun, untuk kuat tarik belah terjadi 

peningkatan hingga variasi tertentu, dengan kenaikan tertinggi sebesar 10,40% 

pada variasi 1,5%. Dengan demikian, penambahan serat eceng gondok 

memberikan pengaruh yang berbeda terhadap sifat mekanis beton, yaitu 

menurunkan kuat tekan tetapi meningkatkan kuat tarik belah hingga kadar serat 

optimum sebesar 1,5%. 

 

5.2   Saran 

Berdasarkan keterbatasan dan hasil yang diperoleh dari penelitian tugas akhir ini, 

beberapa saran yang dapat diajukan untuk pengembangan penelitian selanjutnya adalah: 

1. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan variasi kadar serat seperti , 

0,5%, sampai 1,5% untuk melihat kenaikan kuat tarik belah   

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan membandingkan pengaruh panjang 

potongan serat eceng gondok yang berbeda. 

3. Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai variasi perlakuan kimia pada serat 

eceng gondok untuk meningkatkan ikatan serat dengan pasta semen dan sifat 

mekanis beton.
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